= it R | 2
N .

o
-

= ‘v.‘"
g
o Wt >V L8

i M
i - e
e

B g b N M

P i

EVALUASI KANDUNGAN FRAKSI SERAT KULIT BUAH KAKAO
(Theobroma cacao) FERMENTASI DENGAN Aspergillus niger

N, /e
.‘v U AiaT pENGABDLG

NENY AFRIDAYANTI
05061008015

'FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
2010




S
433-07
Men

(2
8070

EVALUASI KANDUNGAN FRAKSI SERAT KULIT BUAH K'A!(AO..\\\

NENY AFRIDAYANTI
05061008015

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
2010



SUMMARY

NENY AFRIDAYANTI. Evaluation of Pod Shell Cacao Fibre Fraction
Fermented with Aspergillus niger ( Supervised by Armina Fariani and Arfan
Abrar).

This research was done to study pod shell cacao fibre fraction fermented
with Aspergillus niger . Tt was held in June 2010 at Animal Nutrition and Feed
Laboratory of Agriculture Faculty, Sriwijaya University.

Complete randomized designed with 4 treatments and 3 replication were
used. Treatments were pod shell cacao (control), fermented pod shell cacao with
5 % Aspergillus niger (P1), fermented pod shell cacao with 10 % Aspergillus
niger (P2), fermented pod shell cacao with 15 % Aspergillus niger (P3).

The result showed that 10 % Aspergillus niger give nonsignificant result
(P>0,05) on NDF (0.77 %), ADF (0.38 %), cellulose (1.12 %), hemicellulose
(0.11 %) and lignin (0.72%) of fermented pod shell cacao. However, fermented

using Aspergillus niger on pod shell cacao significantly decrease crude fibre as

22.4 %.



RINGKASAN

NENY AFRIDAYANTI. Evaluasi kandungan fraksi serat Kulit buah kakao
(theobroma cacao) fermentasi dengan penambahan aspergillus niger (Dibimbing
oleh Dr.Ir Armina Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt, M.S1).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengevaluasi kandungan
fraksi serat kasar kulit buah kakao fermentasi dengan menggunakan Aspergillus
niger. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2010 di Laboratorium Nutrisi
Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan.  Perlakuan yang digunakan yaitu :
kulit buah kakao (P0), kulit buah kakao ditambah Aspergillus niger 5% berat
sampel (P1), kulit buah kakao ditambah Aspergilus niger 10% berat sampel (P2),
kulit buah kakao ditambah Aspergilus niger 15% berat sampel (P3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Aspergillus niger
sampai 10 % memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) pada kandungan NDF
sebesar 0.77 %, ADF sebesar 0.38 %, selulosa sebesar 1.12 %, hemiselulosa
sebesar 0.11 %, dan lignin sebesar 0.72 % pada kulit buah kakao fermentasi.

Namun perlakuan fermentasi pada kulit buah kakao secara nyata menurunkan

serat kasar yaitu sebesar 22.4 %.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang e

Pakan ruminansia umumnya terdiri atas hijauan sebagai sumber serat,
suplemen berupa konsentrat dan leguminosa. Indenesia mempunyai sumber
hijauan yang cukup schingga tidak perlu mengimpornya dari luar negeri, bahkan
berpeluang mengekspor hijauan seperti pucuk tebu dan rumput-rumputan. Suplai
hijauan tidak merata sepanjang tahun karena dipengaruhi oleh musim. Pemberian
pakan berupa hijauan saja tidak akan mampu meningkatkan ata’\ memaksimalkan
produksi ternak sehingga perlu suplemen atau pakan tambahan. Suplemen dapat
diperoleh dari limbah industri pertanian salah satunya adalah kulit buah kakao
(Tangendjaja, 2009).

Pemanfaatan limbah pertanian terutama limbah dari proses pengolahan
produk pertanian dapat meningkatkan produktivitas ternak. Limbah pertanian
memiliki nilai nutrisi yang sangat rendah, terutama dari segi kandungan protein
selain itu limbah pertanian mengandung serat kasar tinggi, sehingga menyebabkan
nilai kecernaannya rendah. Nilai nutrisi limbah pertanian tersebut perlu
ditingkatkan, teknik fermentasi dengan kapang merupakan alternatif yang
menjanjikan.

Berdasarkan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Ciawi (2007),
kulit buah kakao merupakan limbah perkebunan kakao yang berlimpah Jan belum
dikelola secara baik yang sangat potensial untuk dijadikan sebagai pakan ternak.

Yunilas (2009), menyatakan bahwa limbah kulit buah kakao yang diberikan



secara langsung pada ternak justru akan menurunkan berat badan ternak, sebab
kadar protein kulit buah kakao rendah scdangkan kadar lignin dan selulosanya
tinggi. Pemanfaatan limbah ini agar bisa digunakan sebagai pakan ternak perlu
difermentasikar terlebih dahulu untuk menurunkan kadar lignin yang sulit dicerna
olch ternak dan untuk meningkatkan nilai nutrisi, tetapi ada batasan konsentrasi
penggunaannya karena mengandung senyawa anti nutrisi theobromin.

Fermentasi adalah suatu proses kegiatan mikroorganisme baik aerob
maupun anae_rob yang menyebabkan perubahan fisik bahan pakan sebagai akibat
pemecahan kandungan bahan pakan tersebut oleh enzim yang dihasilkan
mikroorganisme yang melakukan oksidasi, reduksi dan hidrolisa. Prinsip utama
fermentasi  adalah memperbanyak  mikroorganisme dan  mengaktifkan
metabolisme yang terjadi didalamnya (Smith, 1990). Fermentasi dapat
meningkatkan kandungan protein dan menwmunkan kandungan scrat kasar. Salah
satu fermentor yang cocok untuk limbah kulit buah kakao adalah Aspergillus
niger (Fardiaz, 1992).

Berdasarkan penelitian Darwis er al. (1998) hasil analisa proksimat kulit
buah kakao fermentasi dengan Aspergillus niger mengandung nilai bahan kering
(BK) 88 %, protein kasar (PK) 11,7 %, serat kasar (SK) 42,9 %. Nilai serat kasar
pada kulit buah kakao ini cukup tinggi sedangkan nilai protein kasarnya cukup
rendah serta terdapat lignin yang sulit dicerna oleh ternak. Salah satu :ara untuk
meningkatkan kadar protein serta menurunkan serat kasar pada kulit buah kakao

yaitu dilakukan teknik fermentasi dengan kapang Aspergillus niger.




Penelitian Londra er «l. (2003) menunjukkan bahwa proses fermentasi
pada limbah kopi dengan menggunakan kapang Aspergillus niger  dapat
meningkatkan kandungan protein kasar dari 6,67 % menjadi 12,43 % dan
menurunkan kandungan serat kasar_ dari 18,28 % menjadi 11,05 %. Fermentasi
dengan Aspergillus niger mampu meningkatkan nilai nutrisi limbah kopi yang
ditunjukkan dengan meningkatnya protein dan menurunkan kadar serat kasar.

Penelitian Margiati (2008) menunjukkan bahwa proses fermentasi pada
limbah kulit kopi dengan menggunakan kapang Aspergillus niger dapat
meningkatkan kandungan nutrisi. Kandungan protein kulit kopi mengalami
peningkatan dari 10.440% menjadi 12.257%. Kandungan serat kasar setelah
fermentasi mengalami peningkatan dari 26.160% menjadi 61.020%. Peningkatan
serat kasar ini dipengaruhi oleh komposisi kulit kopi yang digunakan, dalam
komposisinya pada kulit kopi terdapat lapisan kulit tanduk, lapisan ini bersifat
keras sehingga pada proses fermentasi tidak dirombak oleh Aspergillus niger.
Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan suatu penelitian mengenai evaluasi

kandungan fraksi serat kulit buah kakao fermentasi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan fraksi serat kasar

kulit buah kakao fermentasi dengan menggunakan Aspergillus niger.

C. Hipotesis

Fermentasi kulit buah kakao dengan Aspergillus niger pada level 10 %

berat sampel diduga dapat mempengaruhi fraksi serat kasar.
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